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EVALUASI NILAI EKONOMI PRODUK SHUTTLECOCK

(Studi Kasus : Home Industry Pembuatan Shuttlecock Merek ‘LIYA’
Serengan, Surakarta)

Abstrak

Permainan badminton merupakan salah satu olah raga yang merakyat di
kalangan masyarakat Surakarta, banyaknya permaianan badminton secara
tidak langsung akan memicu tumbuhnya industri pembuatan shuttlecock.
Salah satu industri pembuatan shuttlecock di Surakarta adalah ‘LIYA’,
perusahaan tersebut dalam menentukan harga pokok produksinya masih
menggunakan metode tradisional, sehingga penentuan harga pokok
produksinya kurang akurat. Kemudian perusahaan tersebut juga mengalami
kendala akibat sering naiknya bahan baku bulu yang sangat berpengaruh
terhadap harga pokok produksi jika terjadi kenaikan dan ketidakpastian
pemesanan. Selanjutnya produk yang dihasilkan sebanyak empat varian
yang menyebabkan proses penentuan titik impas atau break event point
menjadi lebih rumit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
harga pokok produksi dengan metode activity based costing, kemudian
analisis sensitivitas bahan baku bulu dan tingkat permintaan shuttlecock,
yang terakhir adalah menentukan titik impas atau break even point. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode ABC dalam
menentukan harga pokok produksi lebih akurat dan murah dari metode
tradisional, untuk shuttlecock kualitas 1 Rp 37.016,80 kualitas 2 Rp
37.100,94 kemudian kualitas 3 Rp 34.127,64 dan kualitas 4 Rp 29.326,31.
Selanjutnya apabila terjadi kenaikan harga bahan baku bulu sebesar 10%
dan 20% masih memberikan keuntungan bagi perusahaan, dan apabila tejadi
kenaikan dan penurunan permintaan shuttlecock sebesar 10%, 15%, dan
20% masih memberikan keuntungan bagi perusahaan. Kemudian untuk
menentukan break event point maka jumlah produk yang harus dibuat
adalah sebanyak 8932 slop, dengan rincian kualitas 1 sebanyak 3447 slop,
kualitas 2 sebanyak 4566 slop, kualitas 3 sebanyak 332slop, dan kualitas 4
sebanyak 587 slop.

Kata Kunci : activity aased costing, analisis sensitivitas, break event
point
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